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Latar Belakang: Latihan fisik aerobik telah lama diketahui memberikan pengaruh yang baik kepada tubuh
dan rutin, latihan fisik aerobik yang rutin dan dalam jangka waktu lama dapat membuat jantung mengalami
remodeling. Proses remodeling ini bukan hanyaterjadi pada struktur tetapi juga pada kelistrikan jantung,
beberapa studi menunjukkan remodeling listrik jantung yang terjadi mengakibatkan berbagai bentuk aritmia,
dan belum banyak yang diketahui tentang remodeling listrik jantung setelah henti latih.

Metode: Pemeriksaan EKG dilakukan pada tikus Wistar jantan yang telah menjalani latihan fisik aerobik 4
minggu,12 minggu, 4 minggu latihan fisik aerobik serta 4 minggu henti latih dan 12 minggu latihan fisik
aerobik serta4 minggu henti latih. Kecepatan lari padatikus 20 m/menit durasi |atihan 20 menit dengan
interval istirahat 90 detik setiap 5 menit berlari.

Hasil: Tidak terdapat perbedaan bermakna untuk voltase dan durasi gelombang P pada semua kel ompok
perlakuan. Terjadi peningkatan voltase gelombang R pada kelompok latihan fisik aerobik 4 minggu dan 12
minggu (p<0,05). Tidak terdapat perbedaan bermakna untuk voltase gelombang R pada kelompok henti
latih. Terdapat pemanjangan durasi segmen dan interval PR pada kelompok latihan fisik aerobik 4 minggu,
12 minggu (terutama pada kel ompok latihan fisik aerobik 4 minggu dengan p<0,05). Tidak terdapat
perbedaan bermakna pada kelompok henti latih untuk durasi segmen dan interval PR. Terjadi pemanjangan
durasi repolarisasi ventrikel (durasi gelombang T, interval QT) pada kelompok latihan fisik aerobik 4, 12
minggu (terutama pada kelompok latihan fisik aerobik 4 minggu, p<0,05). Tidak terdapat perbedaan
bermakna untuk durasi gelombang T, interval QT pada kelompok henti latih. Terjadi penurunan frekuensi
denyut jantung istirahat pada kelompok latihan fisik aerobik 4,12 minggu (terutama pada kelompok latihan
fisik 4 minggu, p<0,05). Tidak terdapat perbedaan bermakna untuk frekuensi denyut jantung istirahat pada
kelompok henti latih.

Kesimpulan: Terjadi perubahan aktivitas listrik jantung (interval QT, interval PR, durasi gelombang T dan
voltase gelombang R) , perubahan frekuensi denyut jantung istirahat tikus Wistar jantan setelah latihan fisik
aerobik 4 minggu dan 12 minggu. Henti latih mengembalikan perubahan aktivitas listrik jantung dan
perubahan frekuensi denyut jantung istirahat tersebut.

<hr><i>Introduction: Aerobic training have long been known to give a good impact to body, aerobic
training if been done routinely and with long period of time will make remodeling process to the heart. This
remodeling processis not only occur in structure but also in heart electrical activity, several study reveal that
this electrical activity cause many form of aritmia, there also evidence that structural remodeling that also
cause electrical changesis a persistent process, if structural remodeling persistent process, what about
electrical activity of this persistent structural remodeling, the answer to this question is less known.
Methods: ECG is conducted in male Wistar rat that have completed 4 weeks, 12 weeks aerobic training, 4
weeks aerobic training with 4 weeks detraining, and 12 weeks aerobic training with 4 weeks detraining. The
speed that been use is 20 m/minute with 20 minute training duration and 90 second intermitten resting
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interval for every 5 minute training.

Results: Thereis no differences for P wave voltage and duration in all group. R wave voltage isincreasein
4, 12 weeks aerobic training group (p<0.05). There is no significant differences for R wave voltage in
detraining group. PR segment and interval is prolonged in 4, 12 weeks aerobic training group (especially in
4 weeks aerobic training group, p<0.05). Thereis no significant differences for PR segment and interval in
detraining group. Ventricular repolarization time (T wave duration, QT interval) is prolonged in 4, 12 weeks
aerobic training group (especialy in 4 weeks aerobic training group, p<0.05). There is no significant
differencesfor T wave duration dan QT interval in detraining group. Resting heart rate islower in 4, 12
weeks aerobic training group (especially in 4 weeks aerobic training group, p<0.05). There is no significant
differences for resting heart rate in detraining group.

Conclusion: Male Wistar rat heart electrical activity (QT interval, PR interval, T wave duration timeand R
wave voltage) and resting heart rate change after 4 weeks and 12 weeks aerobic training. Detraining restore
that changes.</i>



